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SURAT TUGAS
1159/D.01/LPPM-UBSI/III/2025

Tentang

 Mengembangkan Kerjasama Perdagangan Internasional : Peluang dan Tantangan
 Penyelenggara 

fakultas Ekonomi Universitas Mandiri
16 Maret 2025

Menimbang         : 1. Bahwa perlu di adakan pelaksanaan kegiatan dalam rangka kepesertaan.
 2. Untuk keperluan tersebut, pada butir 1 (satu) di atas, maka perlu dibentuk

kepesertaan.

MEMUTUSKAN

Pertama               : Menugaskan kepada saudara 

 200109642 Kartika Yuliantari

Kedua                  : Mempunyai tugas sbb:
Melaksanakan Tugas yang diberikan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Ketiga                  : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diubah dan diperbaiki sebagaimana
mestinya.

Jakarta, 10 Maret 2025
LPPM Universitas Bina Sarana Informatika
Ketua

Agus Junaidi, M. Kom

Tembusan

 - Ka. LPPM Universitas Bina Sarana Informatika

 - Arsip 

 - Ybs 



LAPORAN KEGIATAN 

Judul Kegiatan 

MENGEMBANGKAN KERJASAMA PERDAGANGAN 

INTERNASIONAL: PELUANG DAN TANTANGAN 

 

I. Pendahuluan 

Perdagangan internasional memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 

memperluas pasar, serta meningkatkan daya saing nasional. Di era globalisasi dan integrasi 

ekonomi, kerja sama perdagangan antarnegara menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan. 

Namun demikian, dinamika perdagangan global juga menghadirkan berbagai tantangan, 

seperti perbedaan regulasi, persaingan global, fluktuasi nilai tukar, serta isu geopolitik. 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, Fakultas Ekonomi Universitas Mandiri 

menyelenggarakan kegiatan dengan tema “Mengembangkan Kerjasama Perdagangan 

Internasional: Peluang dan Tantangan”. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai peluang dan hambatan dalam perdagangan 

internasional serta strategi pengembangan kerja sama yang berkelanjutan. 

 

II. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini diselenggarakan dengan tujuan: 

1. Meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep dan dinamika perdagangan 

internasional. 

2. Mengidentifikasi peluang pengembangan kerja sama perdagangan internasional. 

3. Menganalisis tantangan yang dihadapi dalam implementasi perdagangan lintas 

negara. 

4. Mendorong peran akademisi dan praktisi dalam mendukung pengembangan 

perdagangan internasional. 

 

 

III. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar akademik yang diikuti oleh dosen, mahasiswa, 

dan peserta umum. Acara berlangsung secara tertib dan interaktif sesuai dengan susunan acara 

yang telah direncanakan. 

Rangkaian kegiatan meliputi: 



a. Pembukaan kegiatan 

b. Sambutan dari pimpinan Fakultas Ekonomi Universitas Mandiri 

c. Penyampaian materi oleh narasumber 

d. Sesi diskusi dan tanya jawab 

e. Penutup 

Penyelenggara 

Fakultas Ekonomi Universitas Mandiri 

Waktu dan Tempat 

a. Hari/Tanggal : Minggu, 16 Maret 2025 

b. Tempat : Fakultas Ekonomi Universitas Mandiri 

Bergabung ke Rapat Zoom 

https://us06web.zoom.us/j/83871421336?pwd=7X1wwLfCv1xlE5hIabLBPCRsga1dS

G.1 

ID Rapat: 838 7142 1336 

Kode Sandi: FEUM2025 

 

IV. Materi dan Pembahasan 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini meliputi beberapa pokok bahasan utama, antara 

lain: 

1. Peluang Perdagangan Internasional 

Disampaikan bahwa perdagangan internasional membuka akses pasar global, 

meningkatkan volume ekspor, mendorong investasi asing, serta memperluas jaringan 

bisnis internasional. 

2. Tantangan Perdagangan Global 

Tantangan yang dihadapi antara lain perbedaan kebijakan perdagangan, hambatan tarif 

dan non-tarif, persaingan global yang ketat, serta ketidakpastian ekonomi global. 

3. Strategi Pengembangan Kerja Sama 

Dibahas pentingnya diplomasi ekonomi, peningkatan kualitas produk, pemanfaatan 

perjanjian perdagangan internasional, serta peran inovasi dan teknologi dalam 

mendukung daya saing. 

4. Peran Akademisi dan Dunia Usaha 

Akademisi berperan dalam pengembangan kajian dan rekomendasi kebijakan, 

sementara dunia usaha diharapkan mampu memanfaatkan peluang pasar internasional 

secara optimal. 



V. Diskusi dan Tanya Jawab 

Pada sesi diskusi, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dengan mengajukan pertanyaan 

terkait strategi ekspor, kesiapan UMKM dalam perdagangan internasional, serta peran 

pemerintah dalam mendukung pelaku usaha. Narasumber memberikan tanggapan yang 

konstruktif dan aplikatif. 

 

VI. Kesimpulan 

Kegiatan “Mengembangkan Kerjasama Perdagangan Internasional: Peluang dan Tantangan” 

memberikan wawasan yang luas mengenai pentingnya kerja sama perdagangan internasional 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Kegiatan ini juga menegaskan perlunya sinergi 

antara akademisi, pemerintah, dan pelaku usaha untuk menghadapi tantangan global. 

 

VII. Rekomendasi 

1. Perlu peningkatan literasi perdagangan internasional bagi mahasiswa dan pelaku usaha. 

2. Fakultas Ekonomi diharapkan terus menyelenggarakan kegiatan serupa secara 

berkelanjutan. 

3. Diperlukan penguatan kerja sama antara perguruan tinggi, pemerintah, dan dunia usaha. 

4. Mendorong pemanfaatan perjanjian perdagangan internasional secara optimal. 

 

Penutup 

Demikian laporan kegiatan ini disusun sebagai bentuk dokumentasi dan pertanggungjawaban 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Mandiri. 



 

 

 





SURAT TUGAS
1144/D.01/LPPM-UBSI/V/2025

Tentang

 Membangun Kepercayaan Publik: Jalan Baru Mewujudkan Akuntabilitas  dan Integritas Polri
 Penyelenggara 

Asosiasi Peneliti dan Pengajar Ilmu Hukum Indonesia (APPIHI)
28 Mei 2025

Menimbang         : 1. Bahwa perlu di adakan pelaksanaan kegiatan dalam rangka kepesertaan.
 2. Untuk keperluan tersebut, pada butir 1 (satu) di atas, maka perlu dibentuk

kepesertaan.

MEMUTUSKAN

Pertama               : Menugaskan kepada saudara 

 200109642 Kartika Yuliantari

Kedua                  : Mempunyai tugas sbb:
Melaksanakan Tugas yang diberikan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Ketiga                  : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diubah dan diperbaiki sebagaimana
mestinya.

Jakarta, 21 Mei 2025
LPPM Universitas Bina Sarana Informatika
Ketua

Agus Junaidi, M. Kom

Tembusan

 - Ka. LPPM Universitas Bina Sarana Informatika

 - Arsip 

 - Ybs 



LAPORAN KEGIATAN 

JUDUL KEGIATAN 

MEMBANGUN KEPERCAYAAN PUBLIK: JALAN BARU 

MEWUJUDKAN AKUNTABILITAS DAN INTEGRITAS POLRI 

 

I. Pendahuluan 

Kepercayaan publik merupakan fondasi utama dalam penyelenggaraan penegakan hukum yang 

efektif dan berkeadilan. Dalam konteks Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri), 

akuntabilitas dan integritas menjadi dua pilar penting yang menentukan legitimasi institusi di 

mata masyarakat. Berbagai tantangan, baik internal maupun eksternal, menuntut adanya 

pendekatan baru dalam membangun dan memperkuat kepercayaan publik terhadap Polri. 

Sebagai bagian dari kontribusi akademik dan profesional di bidang hukum, Asosiasi Peneliti 

dan Pengajar Ilmu Hukum Indonesia (APPIHI) menyelenggarakan kegiatan dengan tema 

“Membangun Kepercayaan Publik: Jalan Baru Mewujudkan Akuntabilitas dan Integritas 

Polri”. Kegiatan ini menjadi forum strategis untuk membahas gagasan, kebijakan, serta 

rekomendasi dalam rangka penguatan institusi Polri yang profesional dan berintegritas. 

 

II. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pentingnya kepercayaan publik dalam penyelenggaraan fungsi 

kepolisian. 

2. Membahas konsep dan praktik akuntabilitas serta integritas Polri. 

3. Mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam upaya peningkatan kepercayaan 

masyarakat. 

4. Merumuskan gagasan dan rekomendasi strategis dari perspektif hukum dan akademik. 

 

 

 

III. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar ilmiah dan diskusi publik yang melibatkan 

akademisi, peneliti hukum, praktisi, serta pemerhati isu penegakan hukum. Acara berlangsung 

secara tertib dan interaktif dengan partisipasi aktif dari para peserta. 

Rangkaian kegiatan meliputi: 



a. Pembukaan acara 

b. Sambutan dari perwakilan APPIHI 

c. Pemaparan materi oleh narasumber 

d. Diskusi dan tanya jawab 

e. Penutup 

Penyelenggara 

Asosiasi Peneliti dan Pengajar Ilmu Hukum Indonesia (APPIHI) 

Waktu dan Tempat 

a. Hari/Tanggal : Rabu, 28 Mei 2025 

b. Tempat : Diselenggarakan secara nasional oleh APPIHI 

 

IV. Materi dan Pembahasan 

Beberapa pokok materi yang dibahas dalam kegiatan ini antara lain: 

1. Kepercayaan Publik terhadap Institusi Polri 

Disampaikan bahwa kepercayaan publik dibangun melalui transparansi, konsistensi 

penegakan hukum, serta pelayanan yang adil dan profesional kepada masyarakat. 

2. Akuntabilitas dalam Penegakan Hukum 

Akuntabilitas dipahami sebagai kewajiban Polri untuk mempertanggungjawabkan 

setiap tindakan dan kebijakan secara hukum, etika, dan administratif. 

3. Integritas sebagai Nilai Dasar Aparat Penegak Hukum 

Integritas aparat kepolisian menjadi kunci dalam mencegah penyalahgunaan wewenang 

dan memperkuat citra institusi di mata publik. 

4. Jalan Baru dan Rekomendasi Kebijakan 

Dibahas perlunya reformasi berkelanjutan, penguatan pengawasan internal dan 

eksternal, serta peran masyarakat dan akademisi dalam mendorong perubahan positif 

di tubuh Polri. 

 

V. Diskusi dan Tanya Jawab 

Dalam sesi diskusi, peserta mengajukan berbagai pertanyaan dan pandangan kritis terkait 

reformasi Polri, mekanisme pengawasan, serta peran hukum dalam menjaga akuntabilitas 

institusi kepolisian. Diskusi berlangsung dinamis dan konstruktif. 

 

 

 



VI. Kesimpulan 

Kegiatan “Membangun Kepercayaan Publik: Jalan Baru Mewujudkan Akuntabilitas dan 

Integritas Polri” memberikan pemahaman yang mendalam mengenai urgensi penguatan 

kepercayaan publik terhadap Polri. Melalui pendekatan akademik dan dialog terbuka, kegiatan 

ini berkontribusi dalam merumuskan gagasan strategis untuk mewujudkan Polri yang 

profesional, akuntabel, dan berintegritas. 

 

VII. Rekomendasi 

1. Perlunya penguatan sistem pengawasan internal dan eksternal terhadap Polri. 

2. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam setiap proses penegakan hukum. 

3. Penguatan pendidikan etika dan integritas bagi aparat kepolisian. 

4. Mendorong keterlibatan aktif akademisi dan masyarakat sipil dalam reformasi Polri. 

 

Penutup 

Demikian laporan kegiatan ini disusun sebagai bentuk dokumentasi dan pertanggungjawaban 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Asosiasi Peneliti dan Pengajar Ilmu Hukum Indonesia 

(APPIHI). 

 


